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ABSTRACT 

 

The factors that cause stroke in the elderly, until now are still research that must be 

treated quickly, to minimize the mortality rate due to stroke events. The purpose of this 

study is to examine more deeply the factors triggering stroke in the elderly. This study uses 

the scoping review method. The inclusion criteria in the scoping review are articles 

published in databases of journals indexed in PubMed, Google Scholar, Science Direct, 

and ProQuest in English, with a cross-sectional design, case-control, Retrospective, and 

cohort. This journal was published in the period 2010 – 2021 so 12 articles that met the 

inclusion criteria were obtained. Results: The search results were 1,320 articles from 4 

databases (PubMed, Google Scholar, Science Direct, and ProQuest) where 465 duplicate 

articles were deleted. Of the remaining 855 articles, 843 were excluded after screening for 

eligibility because they were irrelevant. The remaining 12 articles will be qualitatively 

analyzed using the NVIVO-12 plus application. Analysis shows that age, gender, smoking, 

and obesity are triggering factors for stroke in the elderly. The increase in risk factors for 

stroke in the elderly is due to increasing age prone to diseases (smoking and obesity) that 

are not controlled so that they will experience stroke events. On the other hand, non-

compliance with preventive measures so that they have a low life expectancy due to the 

incidence of stroke. Smoking and obesity are high-risk for stroke because the blood vessels 

will narrow and cause blockages. So that more attention is paid to prevention and 

treatment to minimize the incidence of stroke as well as to improve the quality of life. 
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PENDAHULUAN  

Stroke atau dikenal dengan penyakit 

serebrovaskuler, merupakan penyakit 

pada sistem saraf yang terjadi karena 

gangguan suplai darah (Wayunah & 

Saefulloh, 2017). Stroke merupakan 

penyakit neurologik yang terjadi karena 

gangguan suplai darah ke suatu bagian 

otak. Insiden stroke meningkat seiring 

bertambahnya usia, usia diatas 65 - 74 

tahun memiliki tingkat risiko yang tinggi, 

sehingga prevalensinya mencapai 69% 

dibandingkan usia diatas 75 tahun yang 

memiliki prevalensi 34,4% 

(Wahyuningsih & Astuti, 2016).  

Pemicu stroke ini terbagi dua yakni 

stroke hemoragik yang mengakibatkan 

pecahnya pembuluh darah otak, 

sedangkan stroke iskemik (stroke non 

hemoragik) diakibatkan adanya trombus 

atau embolus pada pembuluh darah otak. 

Jenis utama stroke adalah iskemik, yang 

terjadi pada sekitar 87% dari semua kasus 

stroke. Menurut Global Studi Burden of 

Disease (GBD) pada tahun 2010, lebih 

dari 11 juta kasus stroke iskemik yang 
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terjadi, sementara 63% di antaranya 

berada di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah.  

Hampir 3 juta orang yang mengalami 

insiden kejadian stroke iskemik. Sekitar 

13% dari stroke adalah dari tipe 

hemoragik. Menurut studi GBD pada 

tahun 2010 ada sekitar 5,3 juta kasus 

stroke hemoragik, sekitar 80% terjadi di 

negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Lebih dari 3 juta kematian 

terjadi karena hemoragik stroke. Kisaran 

tingkat insiden stroke ini bervariasi yakni 

antara lain pendarahan intraserebral, dan 

pendarahan subarachnoid stroke.  

Tingkat  populasi stroke meningkat 

secara dramatis (Habibi-Koolaee et al., 

2018). Hasil data Riset Kesehatan Dasar 

(Rikesda) tahun 2013 menemukan 

prevalensi stroke di Indonesia sebesar 

12,1 per 1.000 penduduk. Angka tersebut 

naik sebesar 8,3 % dibandingkan Rikesda 

tahun 2007. Berdasarkan data  Riskesdas 

2018 prevalensi stroke tertinggi berada di 

Provinsi Sulawesi Utara (14,2%) dan 

terendah berada di Provinsi Papua 

(4,1%). Sementara itu di Provinsi Jambi 

prevalensi stroke sebesar (6,8%).  

Faktor risiko pada penyakit stroke 

dibagi dalam 4 subjek yakni usia, jenis 

kelamin, merokok dan obesitas. Umur / 

usia salah satu  pencetus kejadian stroke 

yang tidak dapat diubah, dimana semakin 

bertambahnya umur, maka risiko terjadi 

stroke juga akan meningkat (Suwaryo et 

al., 2019). Hasil statistik yang di peroleh 

faktor umur menjadi faktor berisiko 2 

kali lipat mengalami stroke. Penderita 

stroke diseluruh dunia khususnya pada 

laki-laki memiliki tingkat prevalensi 

sebesar 3% pada rentang umur 60–84 

tahun (Wicaksana et al., 2017).  

Pada jenis kelamin, laki-laki memiliki 

tingkat risiko yang tinggi mengalami 

kejadian stroke sebesar 1,20 kali 

dibandingkan dengan wanita (Storhaug 

et al., 2013), (Wang et al., 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Simbolon 

(2018), di RS Santa Elisabeth Medan 

menyatakan rokok merupakan faktor 

pemicu terjadinya stroke. Dimana 

sebatang rokok mengandung > 4000 zat 

dan 2000 zat sangat berdampak buruk 

bagi tubuh di antaranya bahan radioaktif 

(polonium-201) dan bahan-bahan yang 

digunakan di dalam cat (acetone), 

pencuci lantai (ammonia), ubat gegat 

(naphthalene), racun serangga (DDT), 

racun anai-anai (arsenic), gas beracun 

(hydrogen cyanide) dan banyak lagi 

lainnya (Simbolon et al., 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian 

Susilawati (2018) di Rumah Sakit 

Abdoel Moeloek, dengan hasil uji 

statistik diperoleh p value 0,028 lebih 

kecil dari nilai α = 0,05 (p value < α), 

yang artinya ada hubungan antara faktor 

resiko merokok dengan insiden stroke. 

Hasil analisis juga diperoleh nilai OR 

(2,758) artinya perokok memiliki resiko 
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(2,758) kali untuk menderita stroke dari 

pada yang tidak merokok (Susilawati & 

SK, 2018). Pada penelitian Vemmos 

(2011), menyatakan bahwa dari 504 

sampel yang mengalami obesitas (berat 

badan lebih) memiliki prevalensi 

mengalami kejadian stroke sebesar 

(18,1%) (Vemmos et al., 2011).   

Menurut Dehlendorff (2014), juga 

mengemukakan bahwasanya obesitas 

mengalami kelebihan lemak yang akan 

menyebabkan stroke (Dehlendorff et al., 

2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan, merangkum, manganalisa 

dan mengintegrasikan literatur terdahulu 

terkait “analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian stroke pada 

lansia” scoping review. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode a 

scoping review untuk menggambarkan, 

mengakumulasi bukti-bukti penelitian 

terdahulu terkait analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kejadian stroke 

pada lansia. Strategi yang digunakan 

untuk mencari artikel menggunakan 

kerangka PICO, yaitu: 

1. Populasi  : Lansia penderita 

stroke 

2. Intervensi  : Tidak menderita 

stroke 

3. Comparison  : Penderita penyakit 

stroke oleh lansia  

4. Outcome  : Kejadian penyakit 

stroke oleh lansia 

Eksplorasi artikel akan 

mempermudah dalam menentukan 

artikel yang akan digunakan dengan 

menggunakan kata kunci yang digunakan 

untuk menentukan pencarian artikel. 

Bahasa Inggris:  

“determinants”OR”incidence”OR”risk 

factors”AND”stroke”AND”elderly”. 

Kriteria inklusi: 

1. Artikel yang berbahasa Inggris  

2. Artikel full text. 

3. Tahun terbit 2010-2021 

4. Artikel yang bukan sistematik review. 

5. Open access 

Kriteria eksklusi: 

1. Artikel bahasa Spain, Turki, Italy dan 

Portugal. 

2. Artikel yang tidak full text/ preprint 

not peer reviewed pada background 

proofreading. 

3. Tahun terbit dibawah tahun 2010.  

4. Artikel sistematik review. 

5. Not open access.  

Pemilihan studi menggunakan 

software bibliografi yaitu melalui 

aplikasi Mendeley. Langkah pertama 

adalah melakukan screening abstrak dan 

diikuti dengan screening teks lengkap. 

Artikel atau studi yang tidak relevan bisa 

dikeluarkan di bagian ini dengan 

mempertimbangkan kesimetrisan dan 

kesesuaian dengan tujuan penelitian.  
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Hasil pencarian pada data base 

(PubMed, Google Scholar, Science direct 

dan ProQuest) terdapat 1.320. terdapat 

465 artikel yang duplikat dan telah 

dikeluarkan. Dari 855 artikel yang tersisa 

ada 843 artikel yang dikeluarkan setelah 

dilakukan skrining kelayakan karena 

tidak relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik flow Hasil 

Pencarian dan Seleksi 

Studi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Ringkasan Artikel yang Telah Memenuhi Kriteria Inklusi Berdasarkan 

Tujuan Penelitian 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Metode Hasil 

Data 

base 

1. 
(Sharrief & 

Grotta, 2019) 

Stroke in the 

elderly 
Case control 

Faktor pencetus utama 

stroke yakni usia juga 

penderita stroke sering 

mengalami gangguan 

kognitif 

   

PubMed 

2. 

(Coco et al., 

2016) 

 

Cognitive 

impairment 

and stroke in 

elderly 

patients 

Case control 

Kejadian stroke lebih 

berisiko pada lansia yang 

memiliki prevalensi 

kejadian >75%. 

PubMed 

3. 
(Xia et al., 

2019) 

Prevalence 

and risk 

factors of 

stroke in the 

elderly in 

Northern 

China 

Retrospective 

Penyakit stoke 

dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, usia dan juga 

letak geografis. Pada jenis 

kelamin lebih berpeluang 

terjadi pada laki – laki. 

Pada faktor usia tingkat 

standar berpeluang 

mengalami kejadian 

stroke pada usia 60 tahun 

atau lebih.  

PubMed 

4. 

(Seifert et al., 

2012) 

 

Depressive 

Symptoms 

and the Risk 

Stroke in 

Retrospective  

Usia > 65 tahun memiliki 

peluang yang lebih besar 

mengalami kejadian 

stroke juga gejala depresi 

PubMed 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Metode Hasil 

Data 

base 

the Elderly—

Influence of 

Age 

mempengaruhi terjadinya 

kejadian stroke. 

5. 

(Fukui et al., 

2017) 

 

Common and 

specific risk 

factors for 

stroke in 

elderly 

Case control 

Gaya hidup (merokok) 

juga usia merupakan 

penyebab terjadinya 

kejadian stroke. 

Pubmed 

6. 
(Koo et al., 

2018) 

 Risk Factor 

for Stroke 
Case control 

Faktor penyebab stroke 

ada 2 yakni usia dan gaya 

hidup (Obesitas). Usia > 

60 tahun akan sangat 

berisiko mengalami 

stroke, juga pada gaya 

hidup (obesitas) 

berpeluang besar 

mengalami kejadian 

stroke juga dengan  

mengonsumsi asupan 

garam yang berlebihan 

akan lebih mudah terkena 

stroke. 

Google 

scholar 

7. 

(Habibi-

Koolaee et 

al., 2018) 

Prevalence 

of Stroke 

Risk Factors 

and Their 

Distribution 

Based on 

Stroke 

Subtypes in 

Gorgan 

retrospective 

cohort study 

Penyebab stroke salah 

satunya adalah jenis 

kelamin. Pria lebih 

berisiko mengalami 

stroke yakni 58,1%, 

sedangkan wanita 

memiliki prevalensi 

41,9%. 

Google 

scholar 

8. 
(C. Y. Wu et 

al., 2010) 

Stroke risk 

factors and 

subtypes in 

different age 

groups 

Case control 

Pasien penderita stroke 

lebih dominan dialami 

oleh pria dengan 

prevalensi 64,4% 

sedangkan wanita 

memiliki prevalensi 

35,6%. 

Kelompok umur >60 

tahun keatas lebih 

berisiko mengalami 

kejadian stroke. 

Science 

direct 

9 
(Fan et al., 

2016) 

Abdominal 

obesity is 

strongly 

associated 

with 

Cardiovascu-

lar Disease 

and its Risk 

cross-

sectional 

Prevalensi terjadinya 

stroke dering terjadinya 

pada laki-laki. Laki - laki 

yang sudah berumur >60 

tahun akan lebih berisiko 

dibandingkan dengan 

wanita >55 tahun.  

Science 

direct 
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Dari 12 studi yang termasuk dalam 

ulasan ini, semua studi menganalisa. 

Terdapat sebanyak 6 (enam) studi yang 

menggunakan desain penelitian case-

control, 3 (tiga) studi yang mengunakan 

desain retrospective, 2 (dua) studi yang 

menggunakan desain cross sectional dan 

1 (satu) studi yang menggunakan desain 

cohort. Populasi penelitian adalah 

penderita penyakit stroke. Studi artikel 

terkait factor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian stroke pada lansia yang sudah 

diresume pada Tabel 1.  

Dari 12 artikel jurnal pada kajian 

literatur, terdapat 8 artikel yang 

mengulas faktor usia terhadap kejadian 

stroke pada lansia (Sharrief & Grotta, 

2019), (Xia et al., 2019), (Seifert et al., 

2012), (Fukui et al., 2017), (Fan et al., 

2016), (Lioutas et al., 2021), (Q. Wu et 

al., 2016), (Teh et al., 2018).  

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Metode Hasil 

Data 

base 

Factors in 

Elderly and 

very Elderly 

Community-

dwelling 

Chinese 

10 
(Lioutas et 

al., 2021) 

Incidence of 

Transient 

Ischemic 

Attack and 

Association 

with Long-

term Risk of 

Stroke 

Kohort 

Kejadian stroke ringan ke 

stroke hemoragik pada 

pria lebih cepat dibanding 

wanita. Pria biasanya 

memiliki rentang waktu 

30 hari sedangkan wanita 

memiliki rentang waktu 

90 hari.  

ProQuest 

11 
(Q. Wu et al., 

2016) 

Risk factors 

of outcomes 

in elderly 

patients with 

acute 

ischemic 

stroke in 

China 

Case control 

Kejadian stroke ini di picu 

oleh gaya hidup yakni 

mengalami obesitas. 

Wanita lebih banyak 

mengalami obesitas 

dibanding pria, yang 

memiliki prevalensi 

wanita 62,3% dan pria 

36,7% 

ProQuest 

12 
(Teh et al., 

2018) 

Prevalence 

of stroke, risk 

factors, 

disability and 

care needs in 

older adults 

in Singapore: 

results from 

the WiSE 

study 

cross-

sectional 

Prevalensi stroke 

tertimbang adalah 7,6% 

diantara lansia berusia 60 

tahun keatas. Juga 

kejadian stroke sering 

dialami oleh laki – laki. 

ProQuest 
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Umur adalah harapan hidup yang 

diperkirakan dalam tahun, kelompok usia 

dewasa muda (23-39,9 tahun) kelompok 

usia setengah baya (40-59,9 tahun) dan 

kelompok usia tua (60-73,5 tahun) (Yao 

et al., 2012). Bertambahnya usia (>60) 

tahun sering sekali mengalami kejadian 

stroke yang memiliki tingkat prevalensi 

tinggi ditiap tahunnya (Hong et al., 

2013). Insiden terjadinya stroke 

berhubungan dengan bertambahnya usia, 

usia < 60 tahun insiden mengalami stroke 

rendah dibanding dengan umur >60 

tahun. Pada kelompok umur (60-73,2 

tahun) paling sering ditemukan kejadian 

stroke (Yao et al., 2012).  

Dari 12 artikel jurnal terdahulu yang 

memenuhi kriteria inklusi, 7 di antaranya 

mengulas tentang variabel jenis kelamin 

terhadap kejadian stroke pada lansia (Xia 

et al., 2019), (Seifert et al., 2012), 

(Habibi-Koolaee et al., 2018), (C. Y. Wu 

et al., 2010), (Fan et al., 2016), (Lioutas 

et al., 2021), (Teh et al., 2018). Penderita 

stroke diseluruh dunia khususnya pada 

laki laki memiliki tingkat prevalensi 

sebesar 3% pada rentang umur 60-84 

tahun (Wicaksana et al., 2017).  

Pada penelitian (Storhaug et al., 

2013), (Wang et al., 2013) 

mengemukakan bahwa laki-laki 

memiliki tingkat risiko yang tinggi 

mengalami kejadian stroke sebesar 1,20 

kali dibandingkan dengan wanita. Jumlah 

pasien laki-laki yang menderita stroke 

lebih banyak daripada perempuan. Yang 

sering terkena stroke ialah laki-laki, 

dengan frekuensi umur tersering >60 

tahun (Noorbakhsh et al., 2018), (Kabi et 

al., 2015). 

Dari 12 artikel jurnal pada kajian 

literatur, terdapat 2 artikel yang 

mengulas bahwa merokok 

mempengaruhi kejadian stroke pada 

lansia (Fukui et al., 2017), (C. Y. Wu et 

al., 2010). Rokok mengandung karbon 

monoksida dan nikotin. Zat tersebut akan 

menurunkan oksigen didarah juga 

jantung akan berdetak cepat dan akan 

meningkatkan tekanan darah. Kebiasaan 

merokok akan meningkatkan risiko 

stroke hingga dua kali lipat dengan 

menaikkan tekanan darah dan 

mengurangi oksigen di darah. 

Berdasarkan hasil penelitian (Simbolon 

et al., 2018) di RS Santa Elisabeth Medan 

menyatakan rokok merupakan faktor 

pemicu terjadinya stroke. Dimana 

sebatang rokok mengandung > 4000 zat 

dan 2000 zat sangat berdampak buruk 

bagi tubuh di antaranya bahan radioaktif 

(polonium-201) dan bahan-bahan yang 

digunakan di dalam cat (acetone), 

pencuci lantai (ammonia), ubat gegat 

(naphthalene), racun serangga (DDT), 

racun anai-anai (arsenic), gas beracun 

(hydrogen cyanide) dan masih banyak 

lagi. 

Dari 12 artikel jurnal pada kajian 

literatur, terdapat 2 artikel yang 
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mengulas bahwa obesitas mempengaruhi 

kejadian stroke pada lansia (Koo et al., 

2018), (Q. Wu et al., 2016). Obesitas 

mengalami kelebihan lemak dalam tubuh 

sehingga darah akan kental dan 

pembuluh darah menjadi keras, sehingga 

lebih mudah pecah dan akan 

mengakibatkan stroke (Jeki, 2017). Pada 

penelitian (Vemmos et al., 2011) 

menyatakan bahwa dari 504 sampel yang 

mengalami obesitas (berat badan lebih) 

memiliki prevalensi mengalami kejadian 

stroke sebesar (18,1%). Peneliti lain 

Dehlendorff et al. (2014), juga 

mengemukakan bahwasanya obesitas 

mengalami kelebihan lemak yang akan 

menyebabkan stroke. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Stroke merupakan kondisi yang 

terjadi ketika aliran darah ke otak ada 

gangguan akibat pecahnya pembuluhy 

darah. Stroke dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya usia, jenis kelamin, 

merokok dan juga obesitas. Pada faktor 

usia biasanya lebih rentan mengalami 

insiden stroke pada umur > 60 keatas 

yang memiliki presentase 67,2% 

dibandingkan dengan kelompok umur < 

55 tahun sebesar 64,8%. Pada faktor ke 

dua yakni jenis kelamin, ini lebih rentan 

terkena pada laki – laki karena aktivitas 

fisik yang kurang terkontrol yang 

memiliki presentase, laki – laki 

berpeluang menderita stroke sebesar 

83,7% / 1000, sedangkan wanita 

memiliki peluang mengalami stroke 

sebesar 78,3% /1000. Pada faktor ketiga 

yakni merokok, hal ini juga pencetus 

kejadian stroke. Rokok mengandung zat 

karbon monoksida dan nikotin. Dengan 

zat tersebut akan menyebabkan 

pembuluh darah tersumbat dan 

mengakibatkan terjadinya stroke. 

Persentase perokok mengalami kejadian 

stroke sebesar (2,758) kali dari pada yang 

tidak merokok. Faktor terakhir yakni 

obesitas. Hal ini juga salah satu faktor 

pencetus stroke, orang obesitas atau berat 

badan lebih memiliki peluang kejadian 

stroke sebesar 18,1%.  

Saran 

Dengan adanya determinan faktor 

kejadian stroke maka dengan scoping 

review ini maka diharapkan untuk tetap 

menjaga pola hidup sehat dan agar lebih 

memahami akan bahaya yang timbulkan 

apabila pola hidup kurang teratur 

khususnya bagi lansia, yang akan 

berakibat fatal seperti halnya mengalami 

insiden stroke. 
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